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ABSTRAK 
 

Riskesdas tahun 2018 mendapatkan prevalensi hipertensi sebesar sebesar 34,11%, diabetes melitus sebesar 8,5%, 
kanker sebesar 1,8%, stroke sebesar 10,9% dan gagal ginjal kronik sebesar 3,8%. Pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat petani melalui konseling dan diskusi. Manfaat yang 
diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya pengetahuan, pemahaman, sikap, praktik, 
meningkatkan literasi tentang pencegahan dan penanganan penyakit kronis sehingga dapat meningkatkan derajat 
kesehatan petani . Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah konseling dan pengobatan. Khalayak sasaran 
yang cukup strategis dalam kegiatan ini adalah 20 petani  di Desa Umbul Niti Lampung Selatan. Materi konseling yang 
diberikan mencakup materi tentang pencegahan dan penanganan penyakit kronis. Diskusi dilakukan setelah konseling 
selesai dilaksanakan. Konseling yang dilakukan terbukti efektif meningkatkan pemahaman tentang pencegahan dan 
penanganan penyakit kronis. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit kronis merupakan penyakit yang terjadi dengan durasi panjang, berkembang 
secara lambat serta terjadi akibat faktor genetik, fisiologis, lingkungan dan perilaku.1 Penyakit 
kronis dapat menyerang seseorang sejak usia muda.2 Penyakit kronis diantaranya adalah 
hipertensi, stroke, diabetes, asma, gagal jantung, gagal ginjal dan kanker.3 Riskesdas tahun 2018 
mendapatkan prevalensi hipertensi sebesar sebesar 34,11%, diabetes melitus sebesar 8,5%, 
kanker sebesar 1,8%, stroke sebesar 10,9% dan gagal ginjal kronik sebesar 3,8%.4 

Penyakit kronis dapat terjadi akibat perubahan gaya hidup modern yang semakin tidak 
sehat.5,6 Penyakit kronis mengganggu aktivitas hidup sehari-hari dan dapat berpengaruh pada 
kualitas hidup seseorang.7,8 Kualitas hidup merupakan pandangan subjektif individu terhadap 
kehidupannya dalam konteks budaya dan nilai yang dianut oleh individu dalam hubungannya 
dengan tujuan personal,9 harapan,10 standar hidup dan perhatian yang mempengaruhi 
kemampuan fisik,11 psikologis,12 tingkat kemandirian,13 hubungan sosial dan lingkungan.14 

Studi pendahuluan yang dilakukan di Desa Umbul Niti, didapatkan masih tingginya angka 
kejadian penyakit kronis seperti hipertensi, diabetes, asma dan gaangguan ginjal. Wawancara 
pada 10 orang yang mengalami hipertensi dan diabetes, didapatkan data bahwa 8 orang 
menyatakan kualitas hidup yang buruk. Mereka mengatakan bahwa tidak puas dengan kesehatan 
dan merasa kurang dukungan dari keluarga. Sedangkan 2 orang menyatakan cukup puas dengan 
kesehatan dan mempunyai kualitas hidup yang masih baik. Hal ini tentunya akan berdampak pada 
kehidupan di masa yang akan datang, sehingga perlu dilakukan penelitian tentang kualitas hidup 
terkait kesehatan pada masyarakat agrikultur yang mengalami penyakit kronis. 
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Sebagai bentuk upaya pencegahan dan penanganan penyakit kronis, dapat dilakukan 
dengan melakukan konseling dan pengobatan penyakit kronis pada petani.15 Kegiatan ini 
merupakan langkah yang nyata untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat petani.  

Salah satu tempat yang masih mempunyai prevalensi tinggi pada penyakit kronis adalah 
Desa Umbul Niti Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. Dalam menyelesaikan masalah 
kesehatan, kawasan ini dapat bekerjasama dengan Universitas Lampung yang mempunyai andil 
dalam upaya pencegahan dan penanganan penyakit kronis dengan mengadakan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat tentang konseling dan pengobatan penyakit kronis. 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat petani melalui konseling dan pengobatan penyakit kronis sebagai langkah nyata 
untuk meningkatkan derajat kesehatan petani di Desa Umbul Niti Kecamatan Jati Agung 
Lampung Selatan. 

METODE 
Sasaran dalam kegiatan ini adalah petani di Desa Umbul Niti Lampung Selatan. 

Pemilihan tempat didasarkan atas dasar pertimbangan tempat tersebut mayoritas adalah petani 
dan masih banyak yang mengalami penyakit kronis. Metode yang diterapkan pada kegiatan ini 
mencakup: 1) konseling tentang pencegahan dan penanganan penyakit kronis; 2) pengobatan 
penyakit kronis. Pengukuran pengetahuan pencegahan dan penanganan penyakit kronis 
dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah dilakukannya konseling. Pengukuran ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang pencegahan dan penanganan penyakit kronis 
pada petani yang dilakukan melalui metode konseling. Hasil pengukuran sebelum konseling 
digunakan sebagai parameter pemberian materi. Sedangkan hasil pengukuran setelah konseling 
digunakan untuk membandingkan dengan pengetahuan sebelumnya. Pengukuran pengetahuan 
dilakukan dengan cara tanya jawab antara penyuluh dan peserta.  

Evaluasi pada kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi kegiatan konseling. Evaluasi 
konseling kepada masyarakat mencakup evaluasi awal, evaluasi proses dan evaluasi akhir. 
Evaluasi awal dilakukan dengan memberikan pre-test kepada masyarakat tentang pencegahan 
dan penanganan penyakit kronis yaitu dengan menanyakan definisi, penyebab, tanda gejala, dan 
pentingnya pencegahan serta penanganan penyakit kronis. Hasil dari evaluasi ini berupa 
pemahaman petani tentang pencegahan dan penanganan penyakit kronis. Evaluasi proses 
dilakukan dengan melihat tanggapan  peserta melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
ataupun umpan balik yang diberikan dalam diskusi. Evaluasi akhir dilakukan dengan 
memberikan post-test kepada masyarakat, yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sama saat 
pre-test melalui tanya jawab. Jawaban post-test dibandingkan dengan jawaban pre-test. Apabila 
jawaban post-test lebih baik (benar) dibandingkan nilai pre-test maka kegiatan konselingyang 
diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan petani tentang pencegahan dan penanganan 
penyakit kronis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2023 pukul 10.00 – 12.00. 

Kegiatan pengabdian diikuti oleh petani di desa Umbul Niti Lampung selatan sebanyak 20 orang. 
Kegiatan pengabdian ini mencakup kegiatan pengukuran pengetahuan masyarakat tentang 
pencegahan dan penanganan penyakit kronis. Peserta kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1 dan 
pelaksanaannya pada Gambar 2. 
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Gambar 1. Peserta Kegiatan 

 

Evaluasi kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi penyuluhan, untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan konseling yang diberikan, sebelum pelaksanaan konseling diberikan pre 
test terlebih dahulu dengan tanya jawab. Selanjutnya penyuluh memberikan materi mengenai 
pencegahan dan penanganan penyakit kronis. Setelah konseling selesai, diberikan post test 
dengan menggunakan pertanyaaan yang sama. 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Berdasarkan data hasil pengamatan pre test, diketahui bahwa sekitar 80% peserta tidak 

mengerti tentang pencegahan dan penanganan penyakit kronis serta 20% telah mempunyai 

pengetahuan yang cukup mengenai pencegahan dan penanganan penyakit kronis. Setelah 

dilakukan kegiatan konseling, nilai hasil pengamatan meningkat sebesar 70%, yaitu petani  

menjadi lebih mengerti tentang pencegahan dan penanganan penyakit kronis. Hal ini 

membuktikan bahwa konseling dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman petani  

tentang pencegahan dan penanganan penyakit kronis.

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengabdian menggunakan metode konseling dan dilanjutkan dengan 

diskusi. Konseling dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat petani  tentang pencegahan 
dan penanganan penyakit kronis. Materi konseling yang diberikan mencakup materi tentang 
pencegahan dan penanganan penyakit kronis. Diskusi dilakukan setelah pemberian materi 
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selesai dilaksanakan. Peserta bertanya tentang materi yang belum dipahami tentang 
pencegahan dan penanganan penyakit kronis. Konseling terbukti efektif meningkatkan 
pemahaman tentang pencegahan dan penanganan penyakit kronis di Desa Umbul Niti 
Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 
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